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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minat  merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. Menurut Muhibbin Syah minat adalah 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu.
1
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah,

2
 minat adalah kecendrungan yang 

menetapkan untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas 

seseorang yang berminat terhadap sesuatu aktivitas akan memperhatikan 

aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang dengan kata lain minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang menyuruh.
3
 

Minat adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat 

berkembang jika ada motivasi, seseorang tentunya mempunyai minat 

(keinginan dan kemauan) untuk menggunakan produk atau jasa asuransi 

syariah. Akan tetapi karena rendahnya  minat nasabah menggunakan produk 

dan jasa asuransi syariah maka asuransi syariah tidak akan maju seperti 

asuransi konvensional.
4
 

Minat merupakan hal yang penting bagi tiap manusia, manusia selalu 

memiliki keinginan itu juga ingin tercapai mesti dilandasi oleh niat dan usaha 

                                                             
1
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.15 

4
Tampubulon, mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca  Pada Anak, ( Bandung: 
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yang tulus. Minat adalah kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu atau 

perhatian atau keinginan. 

Asuransi secara umum adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 

dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada yang tertanggung, 

dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kehilangan, keuntungan yang diharapkan dan 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita.
5
 

Asuransi syariah secara teoritis masih menginduk kepada kajian 

Ekonomi Islam secara umum. Asuransi syariah harus tunduk kepada aturan-

aturan syariah. Inilah yang kemudian membentuk karakteristik asuransi 

syariah secara unik dan membedakannya dengan asuransi konvensional.
6
 

Dalam segi operasional juga terdapat perbedaan antara asuransi 

konvensional dengan asuransi syariah. Asuransi konvensional menerapkan 

sistem bunga, sedangkan asuransi syariah menerapkan sistem mudharabah. 

Dalam Islam tidak dikenal adanya keuntungan yang pasti terhadap dana yang 

di investasikan oleh peserta perusahaan asuransi bersangkutan sebagaimana 

yang berlaku pada perasuransian konvensional, melainkan dengan 

menerapkan sistem mudharabah. Bunga dalam islam dianalogikan dengan 

riba yaitu pertambahan dari modal asal yang di golongkan kepada riba, 

meskipun sedikit atau banyak.
7
 

Menurut Fatwa DSN NO. 21/DSN-MUI/X/2001: Asuransi syariah 

(Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong 
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menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk 

aset dan tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi 

risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
8
 

Firman Allah SWT dalam surah  Al Maaidah (2):
9
 

                       

                             

                    

                          

            

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 

yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

 

Asuransi syariah berbeda dengan asuransi konvensional. Pada asuransi 

syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling menolong dan melindungi 

                                                             
8
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satu dengan yang lain dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan 

yang disebut tabarru’.
10

 

Konsep asuransi syariah yang ada saat ini seperti pada asuransi jiwa 

(life Insurance) telah memisahkan antara dana tabarru’ dan dana non–tabarru’ 

pada produk saving. Sehingga, tidak terjadi lagi gharar bagi dana peserta. 

Karena itu, pada saat bersamaan juga tidak terjadi maisir, karena maisir terjadi 

disebabkan gharar.
11

 

Pada dasarnya Islam mengakui bahwa kecelakaan, musibah dan 

kematian merupakan qodho dan qodar Allah yang tidak dapat di tolak. Kita di 

minta hanya untuk membuat perencanaan hari depan.
12

 

Keberhasilan sistem dalam asuransi syariah pada saat ini di dukung 

oleh kualitas dan pelayanan yang diberikan perusahaan tersebut. Oleh sebab 

itu faktor-faktor pengambilan keputusan  dari nasabah dalam menggunakan 

Asuransi syariah sangat penting diperhatikan demi kelangsungan  dan tetap 

eksisnya lembaga tersebut. Diminati atau tidaknya suatu lembaga, dapat 

diketahui dengan faktor-faktor yang sifatnya psikologis yang menyangkut 

aspek aspek perilaku,sikap, dan selera. Bukan hanya faktor fsikologis saja, ada 

banyak faktor yang mendorong masyarakat untuk memilih asuransi syariah. 
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Faktor-faktor masyarakat menggunakan jasa layanan asuransi adalah 

pendapatan, produk, lokasi, pelayanan dan promosi.
13

 

Faktor lain yang mendorong seseorang berminat menjadi nasabah 

dalam sebuah asuransi adalah reputasi. Suatu lembaga yang mempunyai 

reputasi yang baik akan dipercaya oleh nasabahnya. Sebuah lembaga 

dipandang mempunyai reputasi apabila lembaga itu diakui dan dipercaya 

sebagai perusahaan jasa dengan nama baiknya dimata masyarakat.
14

 

Asuransi syariah di Indonesia di pelopori oleh PT. Syarikat Takaful 

Indonesia yang didirikan pada tanggal 24 Februari 1994, dan selanjutnya 

mendirikan dua anak perusahaan yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 

bernama PT. Asuransi Takaful Keluarga (ATK) dan Asuransi Kerugian 

Syariah bernama PT. Asuransi Takaful Umum (ATU).PT. Asuransi Takaful 

keluarga (ATK) ini mulai membuka cabang di Pekanbaru pada tahun 2000 

sampai sekarang yang terletak di jalan Kelapa No.8 Wonorejo Pekanbaru-

Riau yang di pimpin oleh Ibuk Husnita.
15

 

PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah Sebuah lembaga atau 

perusahaan asuransi yang menjalankan prinsip takaful. Perusahaan ini telah 

mengeluarkan beberapa jenis produk asuransi. Pada tabel dibawah ini akan 

ditampilkan nama-nama produk Asuransi Takaful Keluarga beserta naik 

turunnya permintaan pada setiap produk, diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Naik Turunnya Minat Peserta Terhadap Masing-masing  

Produk Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru 

 

No Nama Produk 
Jumlah Peserta Baru 

2013 2014 2015 

1 Takaful Dana Pendidikan (FULNADI) 86 155 250 

2 Asuransi Kesehatan (FULMEDICARE) 92 78 72 

3 Takaful Falah 52 41 56 

4 Takafulink 112 85 98 

5 Takaful Dana Haji 50 59 80 

6 Takaful Kecelakaan Diri 82 83 88 

7 Takaful Dana Investasi 53 62 63 

8 Takaful al-Khairat 75 70 78 

Total Peserta 570 633 785 

Sumber : PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru 

 

Dari tabel diatas maka terlihat bahwa produk asuransi yang paling 

banyak diminati oleh peserta adalah produk FULNADI. sementara program 

promosi yang dilakukan untuk produk FULNADI lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan produk asuransi yang lainnya. Namun sedikitnya 

program promosi untuk produk FULNADI tidak mempengaruhi minat peserta 

untuk memilih produk FULNADI pada Asuransi Takaful keluarga.
16

 

Takaful Dana Pendidikan (FULNADI), adalah merupakan suatu 

bentuk perlindungan untuk perorangan yang bermaksud menyediakan dana 

pendidikan bagi anak mereka sampai sarjana. Akad yang dipergunakan pada 

Asuransi Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang 

Pekanbaru adalah Akad Mudharabah (Bagi Hasil), PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang Pekanbaru sebagai Pemegang amanah, sedangkan peserta 

Asuransi adalah Pemegang Polis yang bertindak sebagai pemilik modal 

                                                             
16 Ibid.  
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(Shahibul maal) yang mengadakan perjanjian takaful yaitu usaha kerja sama 

saling melindungi dan menolong diantara peserta dalam menghadapi 

terjadinya malapetaka dan bencana.
17

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakuakn penelitian 

lebih lanjut dalam sebuah kajian ilmiah dengan judul: “MINAT PESERTA 

ASURANSI  TERHADAP SISTEM AKAD MUDHARABAH PADA 

PRODUK FULNADI DI PT. ASURANSI TAKAFUL KELUARGA 

CABANG PEKANBARU (Suatu Tinjauan Ekonomi Syariah)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang dipersoalkan, maka penulis membatasi penulisan ini pada Minat Peserta 

Asuransi  Terhadap Sistem Akad Mudharabah pada Produk Fulnadi Di PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru. 

 

                                                             
17 Ibid. 
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C. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, sebagai panduan 

dalam penelitian ini penulis  merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat peserta asuransi terhadap sistem akad mudharabah pada 

produk Fulnadi PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru? 

2. Apa Faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya minat peserta 

Asuransi terhadap sistem akad mudharabah pada produk Fulnadi di PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap minat peserta asuransi 

terhadap sistem akad mudharabah pada produk Fulnadi di PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan  

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaiman minat peserta asuransi terhadap sistem 

akad mudharabah pada produk Fulnadi di PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya minat peserta Asuransi terhadap sistem akad mudharabah 

pada produk Fulnadi di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang 

Pekanbaru 
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c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap 

minat peserta asuransi terhadap sistem akad mudharabah pada produk 

Fulnadi di PT. Asuransi  Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai sumbangan pengetahuan tentang minat peserta asuransi 

terhadap akad mudharabah pada produk Fulnadi ditinjau menurut 

Ekonomi Syariah. 

b.  Sebagai bahan masukkan  untuk penelitian selanjutnya, terutama yang 

berhubungan dengan pendidikan yang sama. 

c.  Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi guna 

mendapatkan gelar sarjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Syariah dan 

Hukum, Prodi Ekonomi Syariah, UIN SUSKA RIAU 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan pada PT. 

Asuransi Takaful keluarga Cabang Pekanbaru yang beralamatkan di Jl. 

Kelapa No.8 Pekanbaru. Hal ini dilakukan karena asuransi ini 

berlandaskan pada konsep tolong menolong sesama yang berdasarkan 

nilai-nilai syariah. 

2. Subjek dan Objek  Penelitian 

a. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pengelolah dan peserta 

di PT. Asuransi Takaful keluarga Cabang Pekanbaru. 
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b. Sebagai objek adalah bagaimana Minat peserta asuransi terhadap  

Sistem akad Mudharabah pada Produk di PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang Pekanbaru. 

3. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi ini adalah peserta PT.Asuransi 

Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru yang berjumlah 785 orang peserta 

asuransi. Adapun teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

RumusSlovin.
18

 

 

Keterangan:  

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi 

d = nilai presisi (0,15) 

Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa banyak 

jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut:  

 

    

    

      

  dibulatkan menjadi 42 
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 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 71 
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Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 42 orang. Kemudian metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini penulis menggunakan rendom sampling (sampel acak). 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

cara dan tahapan sebagai berikut:
19

 

a) Wawancara yaitu proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengar secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Wawancara 

penelitian ini ditujukan kepada kepada pimpinan dan karyawan di PT. 

Asuransi Takaful keluarga Cabang Pekanbaru. 

b) Observasi yaitu pengumpulan data yang penulis peroleh dengan turun 

langsung melakukan pengamatan ke lapangan tempat penelitian yaitu 

di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru. 

c) Angket  yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara membagikan daftar pertanyaan kepada 

peserta asuransi PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Pekanbaru. 

d) Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data atau arsip yang 

berhubungan dengan masalah yang penulis teliti. 

e) Penelitian kepustakaan yaitu dengan cara menelaah buku-buku yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

 

 

                                                             
19

 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok  Materi  Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 
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5. Metode Analisa Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa deskriptif 

kualitatif yaitu setelah semua data yang telah berhasil penulis kumpulkan, 

maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat 

tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan 

akhirnya. 

1. Deduktif yaitu mengungkapkan data-data umum yang berhubungan 

dengan masalah yang akan diteliti, kemudian diadakan analisa 

sehingga dapat diambil kesimpulan secara khusus. 

2. Induktif yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus 

kemudian data-data tersebut di interprestasikan  sehingga dapat ditarik 

kesimpulan secara umum. 

3. Deskriptif yaitu mencari data yang khusus menggambarkan masalah 

yang di bahas berdasarkan data yang diperoleh kemudian data 

tersebutdi analisa dengan teliti. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini, secara garis besar akan menyajikan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan 

permasalahan-permasalahan secara ringkas yang meliputi: Latar 

belakang, batasan masalah, rumusan masalah,  tujuan dan 
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kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PT. ASURANSI TAKAFUL  

KELUARGA CABANG PEKANBARU 

Bab ini merupakan gambaran umum tentang lokasi penelitian, 

yang terdiri dari: Sejarah Berdirinya, Visi dan Misi, Struktur 

organisasi, dan produk-produk di Asuransi Takaful Keluarga 

Cabang Pekanbaru 

BAB III : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini derisi tentang ladasan teoritis, yang terdiri dari: 

Pengertian Asuransi, Dasar Hukum Asuransi Syariah, Pengertian 

Minat, Ciri-ciri Minat, Faktor–faktor Minat, Pengertian Akad 

Mudharabah, Dasar Hukum Akad Mudharabah, Keunggulan 

Sistem Mudharabah. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 

minat peserta asuransi terhadap sistem akad mudharabah pada 

produk Fulnadi, Faktor yang mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya minat peserta Asuransi terhadap sistem akad 

mudharabah pada produk Fulnadi, dan tinjauan ekonomi syariah 

terhadap minat peserta asuransi terhadap sistem akad mudharabah 

pada produk Fulnadi di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang 

Pekanbaru. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan hasil 

penelitian, dan saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang 

bersangkutan. 

DAFTAR PUSTAKA 


